


ABSTRAK 
 
  
 Kehadiran Yayasan al-Islam menjadikan dakwah Islam di Tambak Bayan Catur 
Tunggal Depok Sleman lebih hidup, dengan proramnya yang menyentuh pada masyarakat 
level grass root. Yayasan yang bergerak pada bidang dakwah sangat dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat sekitar, apalagi tidak hanya hal-hal yang berbau agama saja yang ditangani 
oleh yayasan, juga masalah social kemasyarakatan. Di bidang dakwah, pengajian sangat 
semarak diikuti oleh jamaah,baik dari kalanagan ibu, bapak, remaja, dan mahasiswa. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semangat  untuk menuntut ilmu dan meningkatkan spiritualitas 
masyarakat sangat bagus dan potensial untuk dikembangkan. 
 
 Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pengurus Yayasan al-Islam, 
tenaga pengajar dan pelaksana teknis majlis al-Qur’an dzikir& ta’lim, serta jamaah majlis 
tersebut.  Metode pengumpulan data melalui obseravasi, interview dan dokumentasi. Metode 
yang dipakai dalam menganalisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, maksudnya 
adalah melaporkan data yang diperoleh dengan cara menerangkan, memberi gambaran dan 
mengklasifikasi serta menginterpretasikan data yang terkumpul secara apa adanya. 
 
 Yayasan al-Islam dalam  tiga bidang yaitu dakwah, pendidikan dan social. Dalam 
bidang dakwah membawahi pengajian/majlis al-Qur’an dan majlis dzikir&ta’lim. Yayasan ini  
memiliki tujuan yang mulia untuk menciptakan masyarakat marhamah ( masyarakat yang 
penuh dengan kasih sayang )  yang adil makmur (makmur dalam keadilan, adil dalam 
kemakmuran), di bawah lindungan dan ridha Allah SWT. Majlis al-Qur’an dikonsentrasikan 
untuk audien ibu dan bapak, sedang majlis dzikir dikhususkan bagi pengurus Yayasan al-
Islam. Majlis ta’lim yang diadakan untuk memperdalam pengetahuan agama sehingga dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan, diikuti para mahasiswa yang berada di sekitar secretariat 
Yayasan. Secara umum factor yang mempengaruhi aktifitas Yayasan terbagi dalam dua hal, 
yaitu factor pendukung meliputi antusias kaum muslimin dalam memnuntut dan 
memperdalam ilmu agama Islam cukup tinggi, dukungan pengurus Yayasan, dan lingkungan 
sekitar Yayasan.  Adapun factor penghambat nya meliputi, heterogenitas pemahaman kaum 
muslim terhadap ajaran Islam, kesibukan pengurus Yayasan, serta kegiatan misi agama 
Nasrani dan pengaruh adat kebiasaan mahasiswa yang tinggal di lingkungan Tambak Bayan. 
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